
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 4 Bokat Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas : VII /Ganjil Topik Materi  : Potensi Sumber daya Alam 

Alokasi Waktu : 1 X 10 Menit Sub Topik : Sumber Daya Alam Tambang Di 
Indonesia 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat : 
 Menjelaskan potensi sumber daya alam berupa sumber daya tambang 
 Mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam tambang di Indonesia 
 Menguraikan manfaat hasil tambang bagi kesejahteraan masyakat di Indonesia 
 Membuat sketsa Peta titik sebaran tambang didaerah asal  

 
B. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. PENILAIAN  
1.  Tehnik Penilaian 

Penilaian Jenis Bentuk Instrumen 

Sikap Observasi Jurnal 

Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian 

Keterampilan Tes Unjuk Kerja Proyek sketsa peta 
 

 
 Mengetahui,                                                                                                                           Buol, 4 November 2021 
                              Kepala Sekolah                                                                                                                      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
                             ……………………………                                                                                                         MOHAMAD ZUBAIR, S.Pd 
                             Nip. …………………..                                                                                                              Nip. 197111182011011001 
 
 
 
 

KEGIATAN PENDAHULUAN (2 Menit) 

Pendidikan Karakter 
 Guru Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa (religious)  
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap (disiplin) 
 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya. 
 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran  

KEGIATAN INTI  ( 6 Menit) 

Kegiatan Literasi 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Potensi Sumber Daya Alam 
Tambang Di Indonesia dengan cara melihat, mengamati, membaca melalui tayangan yang di tampilkan.  

 Guru Mengajukan pertnyaan (Hots): 
 Bahan apa saja yang digunakan untuk memasak? 
 Darimanakah bahan-bahan yang digunakan untuk alat memasak? 
 Apakah bahan-bahan tersebut tersedia di Indonesia 

(Critikal Thingking) 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan , misalnya apa saja potensi sumber daya alam tambang yang dimiliki oleh Indonesia? 
Dimanakah sumber daya alam tambang tersebar? Dan seterusnya 
 Peserta didik melakukan analisis sebaran sumber daya alam tambang. 
 Peserta didik melakukan analisis mengapa Indonesia kaya akan sumber daya alam tambang. 
 Peserta didik menganalisis mengapa kekayaan sumber daya alam belum mampu mensejahterakan masyarakat 

Indonesia. 
(Comunikatin & Colaboration) 
 Peserta didik diminta berdiskusi dari kelompok yang sudah terbentuk untuk mendiskusikan beberapa pertanyaan berikut ini 

 apa saja potensi sumber daya alam tambang yang dimiliki oleh Indonesia? 
 Apa manfaat sumber daya alam tambang bagi kesejahteraan masyarakat di Indonesia ? 

 (Kegiatan Literasi & Collaboration)  
 Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang 

dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. 
 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 

mengenai Potensi Sumber Daya Alam Tambang Di Indonesia 
 

(Comunikation) 
 Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   kelompok   atau   individu   secara   klasikal, mengemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikanPeserta didik 
diminta menuliskan penjelasan tentang  Potensi Sumber Daya Alam Tambang Di Indonesia . 

Comunication & Creativity (Kreativitas 
 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Potensi sumber daya tambang, Peserta 

didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 
 Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan tentang Potensi Sumber Daya Alam Tambang Di Indonesia 

PENUTUP (2 Menit) 

 Guru bersama Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan 
dan model pembelajaran yang digunakan. 

 Guru Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan menyampaikan materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya  
 Guru mengingatkan kembali tugas kelompok untuk membuat sketsa Peta sebaran daerah tambang di daerah asal. 
 Berdoa dan Memberi salam. 



 
 
 

 

2. Instrumen Penilaian 

1. Sikap 
Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 

No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 

                        Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 

2. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
      100  = Sangat Baik 
        75 = Baik 
        50  = Cukup 
        25  = Kurang 
2, Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
3.  Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4.  Kode nilai / predikat : 
     75,01 –  100,00 = Sangat Baik (SB) 
     50,01 –    75,00 = Baik (B) 
     25,01 –    50,00  = Cukup (C) 
     00,00 –    25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 

 
Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu 
tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 
penilaian : 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 

50  

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap anggota 
mendapatkan kesempatan untuk berbicara. 

 50 

3 
Saya ikut serta dalam membuat kesimpulan 
hasil diskusi kelompok. 

50  

4 ... 100  

 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan 
 
Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 
telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut 
Contoh format penilaian teman sebaya : 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai 

1 Mau menerima pendapat teman. 100  

450 90,00 SB 

2 Memberikan solusi terhadap permasalahan. 100  

3 
Memaksakan pendapat sendiri kepada 
anggota kelompok. 

 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 

 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan 

Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 
 



 

2. Penilaian Pengetahuan  

a. Jenis Tes                  : Tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen    : Tes Uraian 

c. Instrumen         : Jelaskan manfaat sumber data alam hasil tambang bagi masyarakat Indonesia ? 
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan nilai benar pada jawaban dari pertanyaan yang diberikan secara lisan, tertulis, atau 
penugasan.  

 

d. Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan 

Nama Siswa 

Pernyataan 

Pengungkapan 
gagasan yang 

orisinal 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
penggunaan 

istilah 
Lainnya 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

         

         

         

         

         

 
3. Penilaian Keterampilan 

Penilaian Kinerja 

Rubrik Penilaian Kinerja 

No Aspek yang diamati Hasil 

1 Berpartisipasi dalam mempersiapkan bahan diskusi √ 

2 Memberikan pendapat dalam memecahkan masalah  

3 Memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok lain √ 

4 Mengajukan pertanyaan ketika belajar di kelas  

5 Menulis dengan rapi dengan menggunakan bahasa yang sesuai engan EYD  

 

4. Pengayaan  
Pengayaan  dilaksanakan  sebagai  tindak  lanjut  analisis  hasil  penilaian.  Pengayaan  dilakukan  dengan  cara  peserta  d idik  

diminta  untuk  membuat  tulisan tentang bentuk-bentuk interaksi antar ruang di Indonesia, budaya suatu  suku bangsa di Indonesia, 

bentuk-bentuk keanekaragaman di Indonesia, teori  lempeng tektonik, cuaca dan iklim Indonesia, implikasi komposisi penduduk  Indonesia 

dan lain-lain. Pengayaan juga dapat dilakukan dengan cara peserta  didik dapat membaca buku  teks  lain atau browsing internet terkait 

dengan  materi  Manusia, Tempat dan Lingkungan.  

5. Remedial  
Tindak lanjut bagi pesa didik yang belum mencapai KKM adalah diberikan program remedial. Program  remedial dapat  dilakukan  

pada  pengetahuan, keterampilan ataupun penilaian sikap. Kegiatan untuk  program remedial dapat melibatkan beberapa pihak baik guru 

Bimbingan Konseling, Wali Kelas, ataupun Orang Tua/Wali.   

Langkah-langkah yang dilakukan pada program remedial adalah sebagai  berikut.  

a. Identifikasi permasalahan pembelajaran  
b. Perencanaan program remedial  
c. Pelaksanaan program remedial  
d. Penilaian Autentik  

 


